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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sosial ekonomi yaitu mengenai hubungan
kerja baik dalam pembagian kerja dan pembagian hasil serta hubungan sosialnya antara nelayan punggawa
sawi. Selain itu mengenai pengaruh dari hubungan kerja terhadap kelangsungan hubungan kedepannya
antara nelayan dan punggawa sawi.

Dasar penelitian ini menggunakan metode Studi Kasus. Sedangkan tipe yang digunakan adalah
tipe deskriptif yaitu tipe yang memberikan gambaran tentang hubungan kerja dan sistem bagi hasil antara
nelayan dan punggawa sawi serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hubungan kedepannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat diketahui bahwa hubungan kerja serta pembagian
hasil antara nelayan dan punggawa sawi bukan hanya didasari pada aspek sosial. Hubungan kerja didasari
pada aspek ekonomi dan juga aspek ketergantungan yang saling menguntungkan, sehingga timbul
hubungan patron klien antara nelayan dan punggawa sawi adalah adanya rasa ketergantungan dan
pertolongan dari nelayan sebagai bantuan bagi punggawa sawi dalam memberikan pendapatan bagi
kelangsungan hidupnya. Selain itu tingkat penghasilan yang diterima oleh sawi relative cukup baik karena
didasarkan pembagian hasil itu berdasarkan prosedur dan kesepakatan bersama yang memang sudah
ditentukan sebelum melakukan kerjasama atau penangkapan ikan. Selain itu juga ditentukan banyak
sedikitnya tangkapan kalau banyak hasil tangkapan maka banyak pula upah yang diberikan
sebaliknya bila hasil tangkapan sedikit maka sedikit pula upah yang diberikan. Mengenai hubungan
sosial masyarakat nelayan merupakan hubungan mulai dari hubungan persahabatan, hubungan
pertetanggaan dan hubungan patron klien yang mempengaruhi kehidupan masyarakat nelayan baik itu
dari golongan punggawa maupun sawi.

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Pemberdayaan, Masyarakat Nelayan

PENDAHULUAN

Masyarakat sebagai salah satu sisi kehidupan masyarakat Indonesia pada
umumnya memegang peranan yang cukup penting dalam pemanfaatan
sumberdaya alam. Sebagai suatu pekerjaan di sektor informal, kehidupan masyarakat
nelayan perlu mendapat perhatian karena nelayan merupakan salah satu komunitas
yang saling ketergantungan satu sama lain.

Hubungan kerja dalam masyarakat nelayan selalu berlandaskan pada system
sosial budaya setempat. Pada umumnya hubungan kerja diantara nelayan tidak semata-
mata ditekankan pada aspek ekonomi dari hubungan kerja itu, tetapi juga dititik beratkan
pada asas kebersamaan (solidarity) dalam komunitas desa.

Pekerjaan sebagai nelayan dapat dikatakan merupakan pekerjaan yang cukup
berat dan banyak mendapat tantangan, walaupun banyak diantara mereka merupakan
pekerjaan turun temurun.

Namun sebagian besar nelayan tidak dapat membayangkan bagaimana sulitnya
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mencari pekerjaan lain terlebih di sector formal dengan berbagai macam yang ada tidak
semua orang dapat memasukinya. Apalagi pada zaman sekarang perkembangan dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) semakin pesat menuntut perubahan
disegala aspek kehidupan. Bagi masyarakat nelayan hal ini sudah dirasakan
pengaruhnya baik secara langsung maupun tidak langsung. Dan kemungkinan hubungan
kekeluargaan dan persahabatan mulai berkurang dengan adanya pengaruh tersebut.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka nelayan di Kabupaten Maros menarik
untuk di teliti karena di tengah pengaruh kota dan modernisasi tetap saja terjadi
hubungan Patron-Klien (Punggawa-Sawi) yang masih kental, yang dimana hubungan
patron-klien merupakan hubungan keatas dan kebawah yang mengandung pengertian
bahwa dari atas bersifat member servis ekonomi, perlindungan pendidikan informal,
sedangkan dari bawah hubungan mengandung muatan ketaatan dan tanggung jawab
(Lampe, 2007:68), sehingga satu hal yang cukup mendapat perhatian yaitu hubungan
punggawa sawi dalam masyarakat nelayan.

Hal ini melihat bahwa keberadaan sawi sebagian besar hidup dalam kemiskinan,
sekalipun bekerja tanpa henti yang dimana dominasi dan hegemoni punggawa terhadap
seluruh system kehidupan sawi maka perlu mewujudkan sebuah penelitian terhadap
masyarakat nelayan mengenai hubungan kerja dan hubungan sosial serta bagaimana
pengaruhnya kedepan terhadap kelangsungan hubungan tersebut.

Masyarakat nelayan seperti yang telah kita ketahui adalah kelompok masyarakat
yang didalam mempertahankan hidupnya tergantung kepada sumber daya yang ada di
lautan, terutama yang berada disekitar lingkungan masyarakat tersebut. Dalam mengelola
sumber daya alam tersebut masyarakat nelayan melakukan dengan amat sederhana, inilah
yang pada masa lalu member cirri bagi masyarakat nelayan. Namun demikian ciri
tersebut pada saat ini sudah mengalami perubahan, terutama dengan adanya peralatan
penangkapan ikan yang diperkenalkan oleh pemerintah maupun dikalangan swasta yang
dianggap lebih modern.

Walaupun sekarang zaman sudah modern tetapi tidak memungkinkan nelayan
untuk menghindar dari bantuan orang lain dalam melakukan usaha penangkapan ikan,
walaupun mungkin bantuan itu datangnya dari anggota keluarga batihnya sendiri.
Latar belakang diatas merupakan dasar bagi penulis untuk menyusun skripsi ini yang

berjudul Interaksi Sosial Pemberdayaan Masyarakat Nelayan di Kabupaten Maros.
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KAJIAN PUSTAKA
1. Masyarakat Nelayan

Masyarakat merupakan faham yang sangat luas dan dapat dilihat dalam berbagai segi,
Koentjaraningrat (dalam Sawe, 1989:11) menyatakan bahwa: “Masyarakat adalah kesatuan
hidup manusia, yang terikat oleh suatu system adat istiadat tertentu”. Oleh Ralph Linton
(dalam Soekanto, 2007:166) meyatakan bahwa: “Masyarakat adalah setiap kelompok
manusia yang hidup dan bekerjasama dalam jangka waktu yang cukup lama, sehingga
mereka dapat mengorganisasi diri dan sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan sosial
dengan batas-batas yang jelas”.

Dengan demikian masyarakat merupakan suatu system yang mengikat kehidupan
individu dan merupakan suatu lingkungan yang menguasai segala kehidupannya. Hidup
bermasyarakat berarti mengorganisasikan kepentingan- kepentingan individu, mengatur
tingkah laku dalam hubungannya dengan individu lainnya dan menempatkan individu
pada kelompok tertentu untuk melakukan tindakan bersama.

Nelayan adalah seorang yang mata pencaharian utamanya adalah dari usaha
menangkap ikan di laut (KBBL, 2003:686). Jadi masyarakat nelayan adalah suatu kelompok
masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara
melakukan penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai,
sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatan.

Secara geografis, masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan
berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan laut.
Sebagai suatu sistem, masyarakat nelayan terdiri atas kategori-kategori sosial yang
membentuk kesatuan sosial. Mereka juga memiliki sistem nilai dan simbol-simbol
kebudayaan sebagai referensi perilaku mereka sehari-hari. Faktor kebudayaan inilah yang
menjadi pembeda antara masyarakat nelayan dengan kelompok sosial lainnya. Sebagian
besar masyarakat pesisir, baik langsung maupun tidak langsung, menggantungkan
kelangsungan hidupnya dari mengelola potensi sumberdaya kelautan.

Dalam evolusi mata pencaharian manusia, menangkap ikan merupakan pekerjaan
penting bagi mereka yang bermukim didekat pantai, meskipun mereka masih menggunakan
alat-alat penangkapan yang sederhana. Dalam perkembangannya (perkembangan teknologi)
ia menyatakan bahwa mata pencaharian sebagai nelayan lebih banyak tergantung pada
perkembangan teknologi (Koentjaraningrat, 2007 : 31).

Pada dasawarsa terakhir ini, perhatian pada kaum nelayan boleh dikatakan cukup
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besar. Hal ini ditandai dengan banyaknya penelitian diarahkan kepada mereka. Paling tidak
perhatian itu terutama ditujukan mengenai kondisi mata pencaharian yang digelutinya.
2. Hubungan Sosial dan Hubungan Kerja Masyarakat Nelayan

Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, suatu konsep bagi mereka yang
dianggap bernilai tinggi bahwa manusia itu pada hakekatnya tidak bediri sendiri akan tetapi
dikelilingi oleh masyarakat, sehingga ia merasa dirinya sebagai unsur kecil saja dalam
lingkungan sosialnya. Hubungan sosial merupakan syarat utama terjadinya kegiatan-kegiatan
yang berlangsung dalam suatu masyarakat, seperti dikemukakan oleh Gillin dan Gillin
(dalam Bahar,1996).

Dapat pula dikatakan bahwa hubungan sosial atau interaksi sosial sebagai proses
sosial. Hal tersebut karena hubungan sosial atau interaksi sosial merupakan syarat utama
terjadinya berbagai macam aktivitas sosial sebagai perwujudan dari kedinamisan hidup
masyarakat. Sehubungan dengan hal ini Gillin dan Gillin (1982) menegaskan bahwa: “Proses
sosial adalah cara-cara berhubungan yang dapat dilihat apabila orang perorangan dalam
kelompok-kelompok masyarakat saling bertemu dan menentukan system serta bentuk-bentuk
hubungan tersebut”.

Pola hubungan sosial ada bermacam-macam seperti dalam hubungan kerjasama
antara sesama masyarakat, tolong-menolong atau gotong royong sesama anggota
masyarakat. Dalam interaksi sosial biasanya ditandai oleh adanya proses pertukaran.

Proses pertukaran ini yang dikenal dengan nama istilah teori pertukaran, muncul
karena individu mengaharapkan ganjaran, baik akstrinsik maupun intrinsic. Walau demikian
tidak semua interaksi merupakan suatu pertukaran, karena ia baru pertukaran apabila masing-
masing pihak yang berinteraksi itu berorientasi pada tujuan-tujuan yang hanya bisa dicapai
melalui interaksi dengan orang lain dengan maksud memperoleh sarana untuk mencapai
tujuan tersebut.

Menurut Legg, proses pertukaran itu ditandai oleh penguasaan sumber daya yang
tidak sama, hubungan yang bersifat khusus, pribadi dan mengandung kemesraan, ketiga
berdasarkan asas saling menguntungkan sehingga terjadi hubungan patron (superior) — klien
(inferior). Wujud patron-klien dapat berbentuk individu atau kelompok. Dalam hubungan ini
para klien megakui patronnya sebagai orang yang memiliki kkedudukan yang lebih kuat.
Sedangkan kebutuhan klien dapat terpenuhi melalui sumber daya yang dimiliki patronnya.

Sebagai mana yang dikemukakan oleh Abdul Syani (1987:31) bahwa interaksi sosial
identik dengan hubungan sosial, karena adanya hubungan sosial berarti sekaligus merupakan

interaksi sosial. Dikatakan demikian karena di dalam interaksi sosial terdapat saling
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berhubungan antara satu sama lainnya dengan saling memberi dan menerima yang akan
berwujud sebagai suatu kerjasama atau mungkin terjadi suatu persaingan ataupun
pertentangan. Hal ini yang senada dikemukakan oleh Soerjono Soekanto (1990:67)
bahwa  interaksi  sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia,
maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia.

3. Pendekatan Sosial Ekonomi

Perkembangan manusia dalam hidupnya dapat dilihat dalam hal pemenuhan hidupnya
sehari-hari. Hal ini dapat menunjukkan tingkat hidup seseorang atau sekelompok orang.
Apakah segala macam kebutuhan hidup itu tersebut dapat dipenuhi secara keseluruhan atau
hanya terbatas pada kebutuhan pokok saja.

Aspek ekonomi merupakan aspek yang tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia,
dlam hal ini aspek ekonomi seseorang yang terdiri atas pendapatan, kebutuhan pokok,
pemilikan harta benda, merupakan cermin dari tingkat hidup seseorang dapat diukur oleh
keadaan ekonomi yang bersangkutan, sehubungan dengan hal ini Mubyarto (1985:23)
mengatakan:

“Tingkat kesejahteraan dapat diukur dengan aspek ekonomi yaitu jumlah
pendapatan, macam dan jumlah barang yang dimiliki atau dikuasai serta kebebasan untuk
menentukan barang atau usaha apa yang dilakukan untuk meningkatkan kepuasan
hidupnya”.

4. Interaksi Sosial Masyarakat Nelayan

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok- kelompok
manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. (Soerjono Soekanto,
2007:55). Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada berbagai factor, antara lain
factor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Factor-faktor tersebut dapat bergerak
sendiri-sendiri secara terpisah maupun dalam keadaan tergabung. (Soerjono Soekanto,
2007:57).

Faktor imitasi misalnya, mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
interaksi sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa imitasi dapat mendorong

seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Faktor sugesti
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berlaku apabila seseorang memberi pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari
dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain. Jadi proses ini sebenarnya hampir sama
dengan imitasi tetapi titik tolaknya berbeda. Berlangsungnya sugesti dapat terjadi karena
pihak yang menerima dilanda oleh emosi, hal mana menghambat daya berfikirnya secara
rasional. (Soerjono Soekanto, 2007:57). Identifikasi merupakan kecenderungan-
kecenderungan atau keinginan- keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama
dengan pihak lain. Identifikasi sifatnya lebih mendalam daripada imitasi, oleh karena
kepribadian seseorang dapat terbentuk atas dasar proses ini.Proses simpati sebenarnya
merupakan suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Di dalam
proses ini perasaan memegang perasaan yang sangat penting, walaupun dorongan utama
pada simpati adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk bekerjasama
dengannya. (Soerjono Soekanto, 2007:58)

METODE

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa secara
kualitatif dengan cara mendeskripsikan secara jelas dan mendalam bagaimana hubungan
sosial ekonomi antara masyarakat nelayan di Kecamatan Marusu. Data yang diperoleh
dari hasil penelitian akan dianalisis secara kualitatif, dimana data yang diperoleh di
lapangan, diolah kemudian disajikan dalam bentuk tulisan. Menyangkut analisis data
kualitatif, menganjurkan tahapan-tahapan dalam menganalisis data kualitatif sebagai berikut:
Reduksi data, yaitu menyaring data yang diperoleh dilapangan yang masih ditulis dalam
bentuk uraian atau laporan terperinci, laporan tersebut direduksi, dirangkum, dipilih,
difokuskan pada bantuan program, disusun lebih sistematis, sehingga mudah dipahami.

Penyajian data, yaitu usaha untuk menunjukkan sekumpulan data atau informasi,
untuk melihat gambaran keseluruhannya atau bagian tertentu dari penelitian tersebut.
Kesimpulan, merupakan proses untuk menjawab permasalahan dan tujuan sehingga

ditentukan saran dan masukan untuk pemecahan masalah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hubungan Ekonomi Masyarakat Nelayan

Dalam hubungan ekonomi ini menjelaskan bahwa melihat dari beberapa segi yaitu
hubungan kerja yang dimana hubungan ini mengenai hubungan punggawa darat dengan
punggawa laut mengenai hubungan yang berdasarkan atas kerja sama pada keperluan
peminjaman modal dan penyetoran hasil tangkapan untuk didistribusikan/pemasaran ikan
kepengecer, selain itu mengenai hubungan punggawa laut dengan sawi yaitu hubungan kerja
dalam hal penangkapan ikan. Yang dimana dalam hubungan kerja yang nantinya akan
mengatur pembagian kerja dan bagi hasil antara punggawa laut dan sawi.

Hubungan kerja ini dapat terjalin dengan sendirinya melainkan adanya komunikasi
ataupun adanya hubungan kerabat atau keinginan untuk kerjasama yang dimana punggawa
laut melakukan hubungan kerja dengan sawi berdasarkan hubungan kerabat yang memang
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam hal melaut atau menangkap ikan. Selain itu
hubungan kerja dengan pihak lain bukan berdasarkan dari hubungan kerabat tapi berdasarkan
kemampuan dan keahlian melaut yang dimana mau bekerjasama dengan ketentuan yang
memang sudah disepakati biasanya kerjasama dengan pihak lain kebanyakan diluar dari
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros.

Hubungan kerja disini yaitu hubungan dalam hal melaut atau menangkap ikan di laut
yang dimana dalam hal ini hubungan kerja antara punggawa laut dengan sawi yaitu dimana
terdapat pembagian tugas yang dimana punggawa laut sebagai nahkoda yang bertugas
sebagai panglima atau nahkoda yang mengendarai kapal yang menjalankan kapal dan
mengetahui wilayah-wilayah mana yang harus dilalui atau tempat dimana terdapat ikan
karena punggawa laut sebagai nahkoda yang mengetahui seluk beluk perairan yang mana
terdapat ikan banyak. Disini seorang punggawa laut mempunyai asisten (bass) yang dimana
diambil dari sawi yang dipercaya yang mempunyai tugas dalam masalah mesin.

Dalam sistem bagi hasil disini adalah pola pemberian upah atau imbalan kepada
semua anggota kelompok kerja yang terlibat dalam usaha produksi. Sedangkan upah atau
imbalan adalah materi yang diberikaan kepada seseorang, karena keikutsertaannya yang
terlembaga didalam suatu organisasi.

Disini berdasarkan hasil wawancara yang didapat yaitu dari hasil tangkapan ikan di
laut setelah dijual atau diterima oleh punggawa darat maka disini peran punggawa darat
sebagai penyalur hasil tangkapan dan penentu harga jual.

Sebenarnya hasil yang didapat sawi selain bisa cukup bukan hanya dipengaruhi dari

pembagian upah tapi juga berdasarkan hasil tangkapan yang diperoleh apabila tangkapan

22



banyak maka akan mempengaruhi upah juga banyak tapi bila hasil tangkapan sedikit maka
upah juga rendah. Maka bisa dikatakan bahwa kehidupan nelayan sawi itu dapat
berkembang lebih baik berdasarkan beberapa hal yaitu adanya lahan atau pekerjaan lain
atau sampingan sehingga dapat menunjang tambahan pendapatan, kebijakan punggawa
untuk mengurangi upah punggawa dan menambah upah sawi serta keadaan alam atau laut
yang berpengaruh besar bagi nelayan yaitu bila terdapat ikan banyak maka hasil tangkapan
juga banyak dan alat-alat tangkap yang lebih modern sehingga dapat menigkatkan hasil
tangkapan.

2. Hubungan Sosial Masyarakat Nelayan

Secara kodrati selain manusia sebagai makhluk yang senantiasa bermasyarakat,
manusia juga mempunyai sumber daya dan kapasitas yang relative berbeda satu sama lain.
Oleh karena itu sudah bisa dipastikan bahwa kehidupan manusia merupakan kehidupan yang
sifatnya interdepensi (ketergantungan).

Ada beberapa hubungan sosial yang terdapat dalam masyrakat nelayan di Kecamatan
Marusu Kabupaten Maros, hubungan sosial ini sudah terpola dengan baik, yaitu : Hubungan
Persahabatan. Hubungan persahabatan ini terjalin dalam waktu yang cukup lama, mulai
terjadi sejak kecil sampai dewasa. Hubungan ini terjalin, misalnya lewat teman sekolah,
teman sepermainan dan sebagainya. Seseorang saling bergaul dan mengenal dalam suatu
pertemuan dengan orang lain pada suaatu tempat, misalnya di sekolah sadar atau tidak sadar
akan timbul suatu penilaian kepada teman barunya. Dari penilaian tersebut, kalau ada
kecocokan atau sepaham, maka lama kelamaan akan timbul saling kepercayaan dan
hubungan ini tumbuh menjadi persaudaraan.

Hubungan ini tidak hanya sesame jenis saja, akan tetapi berlaku juga pada jenis
lain. Naumn hubungan antara laki-laki dan perempuan khususnya di Kecamatan Marusu
Kabupaten Maros pada umumnya, masih pada batas-batas tertentu saja. Hal ini
disebabkan karena sering timbul gossip dikalangan masyarakat jika mereka sering melihat
antara laki-laki dan perempuan jalan bersama.

Hubungan Pertetanggaan, Hubungan sosial ini berlangsung dalam satu wilayah
perkampungan, baik itu hubungan dekat maupun orang lain yang berdekatan rumah.
Hubungan pertetanggaan ini ditandai dengan hbungan tatap muka setiap saat, hubungan
kerjasama dan saling tolong menolong. Hubungan pertetanggaan bagi masyarakat Kecamatan
Marusu Kabupaten Maros menganggap hubungan tetangga sama dengan saudara dekat,
mereka mengutamakan hubungan baik dengan tetangga dibanding keluarga yang paling jauh.

Oleh karena hubungan dengan tetangga hamper setiap saat saling membutuhkan, misalnya
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kebutuhan yang sifatnya mendadak.

Berkenaan dengan pelaksanaan tugas kelompok, punggawa berkewajiban memberi
panjar kepada sawi. Hal ini tidak hanya memudahkan para sawi dalam melaksanakan tugas
kelompok, tetapi membantu sawi dalam kehidupan sehari- hari. Disamping itu juga
punggawa berkewajiban menyampaikan atau melimpahkan pengetahuannya kepada sawi.

Pembagian Kerja Dalam Keluarga Nelayan dalam keluarga masyarakat nelayan
Marusu, tugas dan hak-hak setiap anggota keluarga dibedakan berdasarkan usia. Perbedaan
ini menampakkaan adanya peranan masing-masing anggota keluarga, utamanya dalam
kegiatan ekonomi maupun dalam kegiatan lainnya. Pembagian peranan tersebut dapat
digambarkan sebagai beriktut. Peranan Laki-laki, Seorang laki-laki yang telah beristri
adalah kepala rumah tangga dalam keluarganya. Disaat laki-laki atau suaminya pergi
kelaut, maka tanggung jawab diserahkan kepada istrinya. Walaupun demikian segala
keputusan yang akan diambil terhadap setiaap masalah dalam keluarga tetap berada
ditangan suami.

Selain melakukan pekerjaan utama nelayan, maka laki-laki sebagai suami
mempunyai banyak tugas ekstra dalam rumah tangga seperti memperbaiki atap, mencat
dan memperbaiki rumah kalau ada yang mau diperbaiki, ikut membantu tetangga yang
sedang membangun rumah dan pekerjaan-pekerjaan berat lainnya yang merupakan tugas
suami.

Sedangkan peranan anak laki-laki yang berusia 14 tahun kebawah selain menuntut
ilmu sebagai tugas utama yang bersekolah juga membantu pekerjaan orang tuanya dilaut.
Tetapi pada umumnya anak-anak nelayan yang berusia 12 tahun keatas, disaat memasuki
usia remaja banyak yang putus sekolah disebabkan karena kebiasaan membantu pekerjaan
dilaut. Anak-anak tersebut mendapat imbalan berupa ikan yang dapat diuangkan dan lainnya.
Karena kebiasaan ini enak bagi anak-anak, membuat mereka malas untuk pergi sekolah
belum lagi faktor biaya.

Peranan Perempuan, Perempuan-perempuan di Ponjalae pada umumnya produktif
dalam arti mencari nafkah, baik dari kalangan yang mampu maupun dari kalangan yang
kurang mampu. Begitu pula dalam masyarakat nelayan, apakah dari istri punggawa atau
istri seorang sawi. Bidang yang di usahakan kedua lapisan ini  menampakkan
perbedaan. Motif dari bekerjanya para perempuan/ istri ini disebabkan adanya keinginan
untuk menambah pendapatan keluarga. Pada keluarga sawi, kaum perempuan umumnya
bekerja sebagai penjual ikan dan jenis makanan lainnya, seperti pisang goreng, kue-kue,

ada juga yang membuka warung makan walau hanya kecil atau ditempat rumahnya sendiri
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sebagai usaha lain.

Jadi para istri sawi bekerja mencari nafkah sebagai tambahan terhadap pengahasilan
suami yang kadang pendapatan istri lebih banyak dari suami tapi juga lebih sedikit dari suami
tergantung dari hasil jualan. Walaupun demikian sebagai istri dan ibu rumah tangga,
tetap melakukan tugas-tugasnya dirumah seperti memasak, mencuci piring dan pakaian,
membersihkan rumah dan mengasuh anak serta lainnya. Kegiatan yang dilakukan para istri
sawi seperti jualan cenderung hanya mengisi waktu senggang. Sedangkan kaum perempuan/
istri dari kalangan punggawa dimana tingkat ekonominya lebih baik dari golongan sawi juga
masih melakukan pekerjaan. Tetapi pada umumnya kerja yang dilakukan sifatnya santai.
Sesuai pula dengan motif yang melandasinya yaitu mengisi kekosongan dan umumnya
berjualan barang keperluan sehari-hari. Tapi selain itu para istri punggawa biasanya
memberikan pinjaman kepada para sawi atau istri sawi sebagai modal untuk dagang.
Para istri punggawa yang berjualan biasanya menjual barang jualannya hanya
disekitar tempat tinggalnya karena dipilih lokasinya tidak jauh dari tempat tinggalnya.

Adapun anak-anak perempuan yang berusia 10 tahun keatas telah dapat membantu
orang tua seperti menjaga adiknya, belanja kewarung untuk membeli keperluan dapur
yang tiba-tiba diperlukan. Setelah anak perempuan tersebut beranjak remaja, maka anak
perempuan mempunyai tugas mencuci pakaian dan piring, membersihkan rumah serta
membantu ibu menjaga warung bagi ibunya yang mempunyai warung.

3. Kelangsungan Hubungaan Kedepan

Dalam suatu hubungan biasanya bisa berlanjut bisa juga berakhir seperti halnya
hubungan punggawa sawi mengenai hubungn kerja yang dimana berdasarkan
system pembagian kerja dan system bagi hasil yang ada telah menjadi pokok adanya
hubungan antara punggawa sawi. Maka dapat dilihat dari kesepakatan dalam melakukan
hubungan kerja dan mengenai pembagian kerja yang ada sudah menjadi kesepakatan,
karena hal itu merupakan kehidupan yang dimana adanya ketergantungan satu sama lain.

Berdasarkan peraturan dan kesepakatan yang sudah disetujui oleh sawi karena hal itu
tidak merugikan tetapi malah membantu para sawi dalam memenuhi kebutuhan atau
merupakan pekerjaan bagi sawi walau kadang upah yang diberikan tidak seimbang
dengan apa yang telah dilakukan tapi itu merupakan resiko dalam menjalani kehidupan
ini.  Sawi merasa punggawa sebagai penyelamat ekonomi keluarga karena dengan
memberikan pekerjaan dan memberi upah atau imbalan yang didapat mampu untuk
memenuhi kebutuhaan dari pada tidak ada sama sekali pemasukan keluarga. Belum lagi

tempat yang ditinggali sangat terbatas lapangan kerja. Belum lagi kebijakan pemerintah
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mengenai bantuan tidak dapat dirasakan para sawi serta pemerintah yang kurang peduli
bagi kalangan nelayan. Maka yang lebih dekat atau yang menolong sawi yaitu punggawa.
Maka dengan begitu hubungan punggawa sawi tetap berlanjut atau tetap terjalin
sampai seterusnya atau kedepannya hubungan itu tetap selalu ada karena merupakan
hubungan yang saling menguntungkan dan saling ketergantungan. Karena dalam kehidupan

nelayan itu pastilah terdapat yang namanya punggawa sawi.

SIMPULAN

1. Pola hubungan punggawa sawi mengenai hubungan sosial ekonomi, merupakan hubungan
kerja yang dimana terdapat pembagian kerja serta pembagian hasil. Hal itu merupakan
hubungan yang terjalin secara fungsional oleh karena adanya kesamaan tujuan yakni
bersama-sama  berusaha untuk memenuhi tuntutan hidupnya. Keanggotaan kelompok
nelayan sifatnya terbuka, dalam arti bebas menerima siapa saja untuk bekerjasama
selama hubungan yang terjalin itu berdasarkan kesepakatan bersama yang mengatur
mengenai pembagian kerja dan pembagian hasil sebelum melakukan kegiatan
mencari ikan atau melaut.

2. Bahwa kelaangsungan hubungan kedepan antara punggawa sawi akan terus berlanjut
atau terjalin walau hubungan punggawa sawi mengenai pembagian hasil atau upah tidak
seimbang yang dimana punggawa lebih banyak mendapat upah dari hasil penjualan
ikan dan biaya kapal sedangkan sawi hanya mendapat upah dari hasil penjualan tapi
setelah dari hasil terakhir pembagian lainnya.

3. Tetapi hal ini sawi tidak merasa keberatan karena punggawa dianggap telah
menolong karena telah memberinya pekerjaan dan membantu perekonomian keluarga
sawi. Maka hal inilah yang membuat hubungan punggawa sawi terus berlanjut atau
terjalin sampai kedepannya dan merupakan struktur sosial yang dimana dalam

masyarakat nelayan pastilah adanya punggawa dan sawi.
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